
BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka penelitian tindakan 

kelas (PTK) dengan judu meningkatkan kemampuan siswa dalam berbicara 

melalui model take and give di kelas V SDN No. 21 Telaga Biru Kabupaten 

Gorontalo, maka dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut : 1) Pada data 

hasil siswa siklus I yang memperoleh kategori mampu dan kurang mampu 11 

orang dengan presentase 73,3% dari jumlah siswa  17 orang. Sedangkan, yang 

kategori tidak mampu berjumlah 3 orang sisiwa dengan presentase 20 %.  Hasil 

pengamatan guru mitra dalam kegiatan belajar mengajar mencapai criteria baik 

hanya 62,5 %. 2) Pada data hasil siswa siklus II yang memperoleh kategori 

mampu 13 orang dengan presentase 86,6% dari jumlah siswa 17 orang. Kemudian 

kategori kurang  mampu 2 orang siswa atau dengan presentase 13,3%. Sedangkan 

yang tidak mampu 0. Dengan demikian dapat ditarik kesimpulan bahwa dengan 

menggunakan  model pembelajaran take and give maka kemampuan berbicara 

siswa dapat meningkat. 

5.2 Saran  

1. Guru hendaknya dapat melaksanakan tindakan kelas ini merupakan 

tindakan koreksi terhadap pelaksanaan kegiatan belajar mengajar 

di kelasnya sehingga pencapaian mutu pendidikan dan 

pembeajaran serta kualitas mengajar dapat terwujud. 

2. Dalam pelaksanaan penelitian tindakan kelas hendaklah 

mempersiakan diri baik fisik maupun psikis, dan merencanakan 

kegatan dengan baik agar pelaksanaannya benar –benar terarah 

serta mencapai hasil yang diharapkan. 

3. Pada pelaksanaan tindka kelas ini berkenan kiranya dengan pihak 

sektoral yang terkait dapat memberikan perhatian dan dukungan 



kepada para guru  yang hendak melaksanakannya. Mengingat 

pentingnya kemampuan berbicara pada kelas V SDN No. 21 

Telaga Biru Kabupaten Gorontalo dibina dan dilatih sejak dini, 

maka diharapkan kepada para guru khusus mengajar di kelas V 

mengadakan penelitian lanjutan tentang masalah ini, dengan 

memperhatikan indicator kinerja dan teknik – teknik pembelajaran 

lain dirasakan lebih cepat. Dengan demikian kualitas berbahasa 

anak akan lebih berkembang dan kemampuan  akan meningkat 

pula. 
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